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ABSTRAK 

STRUKTUR KOMUNITAS GASTROPODA PADA TIGA SUBSTRAT 

BERBEDA DI PANTAI KLARA DAN PANTAI BENTENG SAMUDRA 

KECAMATAN PADANG CERMIN KABUPATEN PESAWARAN 

 

 

 

Oleh 

ARIN MARTIA ASMARANI 

 

 Gastropoda merupakan anggota Filum Moluska terbesar yang mampu 

beradaptasi terhadap kondisi lingkungan ekstrem dan berperan penting sebagai 

pengendali populasi makroalga serta bioindikator kualitas perairan. Teluk Lampung 

memiliki variasi substrat yang mendukung kehidupan gastropoda, namun 

perbedaan karakteristik lingkungan dapat memengaruhi struktur komunitasnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies serta menganalisis struktur 

komunitas gastropoda berdasarkan kelimpahan, keanekaragaman, kemerataan, dan 

dominansi pada tiga substrat berbeda, yaitu pasir, batu, dan lumpur. Pengambilan 

sampel hidup dilakukan di Pantai Klara dan Pantai Benteng Samudra, Lampung, 

pada Agustus–September 2024 menggunakan metode plot kuadrat (2×2 m²) 

sebanyak 10 plot per substrat. Parameter yang diuji diantaranya adalah indeks 

kelimpahan relatif (KR), keanekaragaman Shannon-Wiener (H′), dominansi 

Simpson (D), dan kemerataan Pielou (E). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

3.102 individu dari tujuh spesies gastropoda. Kelimpahan tertinggi ditemukan pada 

substrat berlumpur, sedangkan keanekaragaman tergolong sedang (H′ = 1,163), 

dominansi tergolong sedang (D = 0,625), dan kemerataan stabil terutama pada 

substrat berpasir (E = 0,598). Spesies dominan adalah Cerithidea cingulata (siput 

tanduk) yang banyak ditemukan di daerah pasang surut berpasir dengan KR = 

28,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan karakteristik substrat 

memengaruhi distribusi dan struktur komunitas gastropoda di Teluk Lampung. 

 

Kata kunci : struktur komunitas, gastropoda, substrat, Teluk Lampung 



 

 

 

ABSTRACT 

COMMUNITY STRUCTURE OF GASTROPOD IN THREE DIFFERENT 

NICHE IN KLARA BEACH AND BENTENG SAMUDRA BEACH, 

PADANG CERMIN, PESAWARAN 

 

 

By 

ARIN MARTIA ASMARANI 

 

Gastropods are the largest members of the mollusk phylum, capable of adapting to 

extreme environmental conditions and playing important roles as macroalgae 

population controllers and bioindicators of water quality. Lampung Bay has a 

variety of substrate that support gastropod life, but environmental variability may 

influence their community structure. This study aims to identify gastropod species 

and analyze their community structure based on abundance, diversity, evenness, 

and dominance across three substrate types: sand, rock, and mud. Sampling was 

conducted at Klara Beach and Benteng Samudra Beach, Lampung, during August–

September 2024 using 2×2 m² quadrat plots, with 10 plots per substrate type. Data 

were analyzed using relative abundance (KR), Shannon-Wiener diversity index 

(H′), Simpson dominance index (D), and Pielou evenness index (E). A total of 3,102 

individuals from seven gastropod species were recorded. The highest abundance 

was found in the muddy habitat, while diversity was moderate (H′ = 1.163), 

dominance was moderate (D = 0.625), and evenness was relatively stable, 

especially in the sandy habitat (E = 0.598). The dominant species was Cerithidea 

cingulata (iHorn Snaail) which is mostly found in sandy tidal areas with a KR of 

18.2%. These findings indicate that substrate characteristics significantly influence 

the distribution and community structure of gastropods in Lampung Bay 

 

Kata kunci : community structure, gastropods, substrate, Lampung Bay 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Moluska adalah kelompok invertebrata laut purba yang sukses secara 

evolusioner dengan keragaman morfologi, perilaku dan gaya hidup 

(Marwoto et.al., 2020). Moluska antara lain mencakup bivalvia, 

cephalopoda, dan gastropoda (Dining et.al., 2024). Gastropoda merupakan 

anggota Filum Moluska terbesar kedua yang menghuni lingkungan darat, air 

tawar, dan laut (Sousa, 2024). Gastropoda mampu beradaptasi terhadap 

kondisi lingkungan yang ekstrim dan berkembang dalam kondisi yang 

berubah-ubah, seperti zona pasang surut dan laut dalam (Dhar dan Dey, 

2021). Namun, gastropoda juga rentan terhadap berbagai penyakit dan dapat 

bertindak sebagai inang perantara penyakit yang menyerang hewan lain 

(O’Brien dan Pellett, 2022). 

 

Secara ekologis, gastropoda berperan penting dalam mengendalikan 

populasi makroalga di terumbu batu dan dapat digunakan sebagai sumber 

pendapatan masyarakat pesisi (Mornaten, 2020). Gastropoda juga dapat 

digunakan sebagai bioindikator kualitas air karena kepekaannya terhadap 

pencemaran air (Afwanudin et.al., 2019). Struktur komunitas gastropoda 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang menyebabkan adanya perbedaan cara 

hidup dan penyebaran dari hewan gastropoda. Penelitian mengenai 

komunitas gastropoda telah dilakukan di beberapa tempat di Indonesia, 

diantaranya yakni pada ekosistem mangrove di Desa Balihutuo, Boalemo, 

Gorontalo oleh Daulima et.al., (2021), yang menyimpulkan bahwa 
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gastropoda di ekosistem mangrove Desa Balihutuo mempunyai pola sebaran 

yang mengelompok, acak, dan seragam.  Faktor yang memengaruhi 

keanekaragaman gastropoda di hutan bakau antara lain tekanan lingkungan, 

seperti salinitas dan kelembapan (Ernawati et al., 2019), serta lemahnya 

faktor antropogenik, seperti pasokan nutrisi (Hulopi et al., 2022).  

 

Penelitian mengenai struktur komunitas gastropoda juga telah dilakukan di 

zona intertidal Negeri di Tial Maluku Tengah oleh Rumbatti et.al., (2023) 

yang memperoleh hasil bahwa keanekaragaman gastropoda di zona pasang 

surut Watukarung, Maluku Tengah cukup tinggi. Menurut Wu et.al., (2023), 

zona intertidal dapat meningkatkan tekanan lingkungan seperti salinitas dan 

kelembapan sehingga perubahan pada lingkungan akan berpengaruh 

terhadap individu dan juga komunitas gastropoda di wilayah tersebut. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Pergiwa et.al., (2022), bahwa kondisi 

lingkungan seperti ketinggian, suhu, pH, dan kelembapan memengaruhi 

jumlah gastropoda yang ditemukan.  

 

Teluk merupakan lingkungan pesisir yang memiliki kepentingan sosio-

ekonomi signifikan dimana intervensi manusia dapat berdampak pada 

dinamika air dan gelombang, serta memengaruhi organisme yang hidup di 

sekitarnya (Zarzuelo et.al., 2020). Teluk Lampung merupakan salah satu 

teluk di Indonesia memiliki kondisi oseanografi perairan yang beragam 

(Achiari et.al., 2021). Selain memiliki potensi sebagai kawasan wisata 

bahari dengan keindahan panorama laut (Arkham et.al., 2018), Teluk 

Lampung juga memiliki beragam substrat yang dapat digunakan sebagai 

tempat pelekatan bagi gastropoda (Rostikawati et.al., 2024).  

 

Dua pantai di Teluk Lampung yang menjadi lokasi penelitian ini adalah 

Pantai Klara dan Pantai Benteng Samudra. Pantai Klara merupakan pantai 

berpasir yang memiliki karakteristik perairan yang relatif tenang dengan 

substrat berpasir yang luas. Pantai ini merupakan kawasan wisata yang 

sering dikunjungi masyarakat untuk rekreasi (Rohman, 2023). Sementara 
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itu, Pantai Benteng Samudra memiliki substrat yang lebih bervariasi, terdiri 

dari pasir, batu, dan lumpur, dengan kondisi perairan yang lebih dinamis. 

Pantai ini juga terbuka untuk umum, tetapi cenderung tidak seramai Pantai 

Klara. Perbedaan karakteristik kedua pantai ini berpotensi memengaruhi 

keanekaragaman dan kelimpahan gastropoda yang hidup di dalamnya. 

 

Namun, kondisi lingkungan yang berbeda, baik yang disebabkan oleh 

perubahan suhu, kelembapan, serta aktivitas manusia ataupun hal lainnya, 

dapat memengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan gastropoda di wilayah 

tersebut (Bahari et.al., 2020). Sehingga diperlukannya penelitian terbaru 

mengenai struktur komunitas gastropoda yang ada di Teluk Lampung 

karena selain adanya perubahan kondisi lingkungan dari waktu ke waktu, 

data mengenai gastropoda di wilayah ini juga masih terbatas. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui struktur komunitas gastropoda terkait kelimpahan, 

keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi gastropoda saat ini pada tiga 

substrat berbeda di Teluk Lampung. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis-jenis gastropoda yang terdapat pada tiga substrat 

berbeda di Teluk Lampung; dan 

2. Menganalisis kelimpahan, keanekaragaman, kemerataan, dan 

dominansi gastropoda pada tiga substrat berbeda di Teluk Lampung. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah tersajinya data terkait 

jenis- jenis gastropoda, serta kelimpahan, keanekaragaman, kemerataan, dan 

dominansi gastropoda  pada tiga substrat berbeda di Teluk Lampung. Data 

tersebut dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian yang berkaitan 
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dengan gastropoda di kemudian hari. Selain itu, dokumentasi dan spesimen 

yang diperoleh dapat menjadi model pembelajaran gastropoda dan bidang 

Zoologi sehingga spesimen dapat dimanfaatkan dengan baik dan bijak. 

  

1.4 Kerangka Pikir 

Gastropoda mampu beradaptasi terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim 

dan berkembang dalam kondisi yang berubah-ubah, seperti zona pasang 

surut dan laut dalam. Secara ekologis, gastropoda berperan penting dalam 

mengendalikan populasi makroalga di terumbu batu dan dapat digunakan 

sebagai sumber pendapatan masyarakat pesisir. Gastropoda juga dapat 

digunakan sebagai bioindikator kualitas air karena kepekaannya terhadap 

pencemaran air. Struktur komunitas gastropoda dipengaruhi oleh banyak 

faktor yang menyebabkan adanya perbedaan cara hidup dan penyebaran dari 

hewan gastropoda. 

 

Teluk Lampung merupakan salah satu teluk di Indonesia memiliki kondisi 

oseanografi perairan yang beragam. Pantai Klara dan Pantai Benteng 

Samudra memiliki banyak substrat yang dapat digunakan sebagai tempat 

pelekatan bagi gastropoda. Selain sebagai kawasan yang sudah beralih  

fungsi menjadi kawasan wisata, perubahan dan tekanan lingkungan dapat 

memengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan gastropoda di wilayah 

tersebut. Data keanekaragaman dan kelimpahan sangat penting karena 

memberikan wawasan tentang kesehatan dan stabilitas ekosistem yang 

kemudian dapat membantu dalam memahami bagaimana suatu komunitas 

berfungsi, mengidentifikasi spesies yang rentan, dan mendukung upaya 

konservasi. Sehingga diperlukannya penelitian terbaru mengenai struktur 

komunitas gastropoda yang ada di Teluk Lampung karena selain adanya 

perubahan kondisi lingkungan dari waktu ke waktu, data mengenai 

gastropoda di wilayah ini juga masih terbatas. Data yang didapat 

harapannya dapat dijadikan sebagai informasi dasar atau sumber acuan 
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tentang keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi gastropda di Teluk 

Lampung saat ini. 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Struktur Komunitas 

Komunitas dalam ekologi mengacu pada sekelompok organisme yang 

berbagi sumber daya yang sama dan berinteraksi melalui proses seperti 

penyebaran, penyimpangan, interaksi abiotik, interaksi dalam kelompok, 

interaksi lintas kelompok, dan perubahan genetik (Latombe et.al., 2021). 

Komunitas dapat dibedakan menjadi komunitas minor dan komunitas 

mayor. Komunitas minor adalah komunitas yang relatif kecil dan memiliki 

komponen yang tidak lengkap, sehingga relatif masih bergantung pada 

masukan dari komunitas lain di dekatnya. Sedangkan komunitas mayor 

adalah komunitas yang cukup besar dan memiliki komponen yang cukup 

lengkap, sehingga relatif tidak bergantung pada masukan dari komunitas 

lain di dekatnya (Fahmi, 2016). Komunitas merupakan konsep yang penting 

karena di alam berbagai jenis organisme hidup berdampingan menurut 

aturan tertentu, dan apa yang dialami  komunitas juga dialami oleh 

organisme tersebut. Di alam, komunitas memiliki struktur dan pola tertentu 

(Wilson et.al., 2019).  

  

Kelimpahan, kemerataan, keanekaragaman, dan dominansi merupakan ciri 

yang unik pada suatu komunitas. Analisis mengenai keanekaragaman, 

kelimpahan, kemerataan, dan dominansi dari suatu komunitas dapat 

digunakan untuk memperlihatkan kekayaan spesies suatu komunitas, serta 

keseimbangan jumlah setiap spesiesnya (Rizka, 2017). Nilai indeks 

keanekaragaman tergantung pada jumlah jenis dan kemerataan populasi 

yang dilindungi masing-masing jenis. Kemerataan mengacu pada apakah 
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sebaran tiap spesies merata atau tidak. Suatu komunitas dikatakan 

mempunyai keanekaragaman jenis tinggi apabila komunitas tersebut disusun 

oleh spesies yang banyak dan jumlah individu per spesiesnya 

seragam/merata. Dominasi digunakan untuk menentukan apakah suatu 

spesies mendominasi suatu habitat. Dominansi yang tinggi mengarah pada 

komunitas yang labil dan kondisi habitat yang tertekan (Febrian et.al., 

2022). 

 

Struktur komunitas gastropoda memiliki peran penting bagi lingkungan 

pantai, terutama dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan 

mempertahankan keanekaragaman hayati (Suluwi et.al., 2024). Berikut 

adalah beberapa peran struktur komunitas gastropoda bagi lingkungan 

pantai: 

a. Pengurai dan Pemakan Detritus 

Gastropoda dapat berperan sebagai pengurai dan pemakan detritus, 

yang penting dalam proses dekomposisi dan siklus nutrien di 

lingkungan pantai. Mereka membantu mengurangi jumlah detritus 

yang dapat mengganggu kualitas air dan mengubahnya menjadi 

nutrien yang dapat digunakan oleh makhluk hidup lain (Manangkot 

dan Kawatu, 2023). 

b. Herbivor, Karnivor, dan Scavenger 

Gastropoda juga dapat berperan sebagai herbivor, karnivor, dan 

scavenger. Sebagai herbivor, mereka memakan alga dan ganggang, 

yang penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem (Lv et.al., 

2022). Sebagai karnivor, mereka memakan invertebrata kecil (Das 

Chagas et.al., 2023), serta sebagai scavenger, mereka memakan sisa-

sisa makanan yang tersisa (Hendriana, 2019). 

c. Pola Distribusi dan Dominansi 

Pola distribusi gastropoda dapat berupa clumped (mengelompok) dan 

uniform (merata), yang menunjukkan bahwa mereka dapat 

menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi lingkungan (Daulima 

et.al., 2021). Dominansi spesies tertentu juga dapat berperan dalam 
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menjaga keseimbangan ekosistem, seperti yang ditemukan pada 

penelitian di Gerupuk Beach, dimana Cerithidea alata adalah spesies 

yang paling melimpah (Hasanah et.al., 2023). 

 

Struktur komunitas sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, yang terdiri 

dari faktor biotik dan faktor abiotik. Faktor abiotik untuk organisme bentik 

antara lain dipengaruhi oleh kedalaman, suhu, salinitas, substrat, pH, dan 

bahan organik (Pohan et al., 2020), sedangkan  faktor biotik antara lain flora  

dan fauna yang dijadikan sebagai sumber makanan bagi organisme bentik 

(Fahmi, 2016). 

  

2.2 Gastropoda 

Gastropoda merupakan salah satu kelas dalam Filum Moluska yang 

mencakup berbagai jenis hewan seperti siput, kerang, gurita, dan cumi-

cumi. Mereka seringkali memiliki asosiasi yang erat dengan lingkungan 

tempat tinggal mereka, seperti asosiasi dengan habitat mangrove. Selain itu, 

gastropoda memainkan peran penting dalam rantai makanan, terutama 

sebagai hewan dasar pemakan detritus di padang lamun (Setyawan et al., 

2022). 

 

2.2.1 Klasifikasi Gastropoda 

Gastropoda terdiri lebih dari 100.000 jenis yang dapat ditemukan di 

berbagai habitat termasuk laut, air tawar, dan darat. Menurut Dance 

(1992), hewan gastropoda diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

 

 

Gastropoda merupakan sebuah kelas dari Filum Moluska yang terbagi 

menjadi empat subkelaas berbeda, yaitu: 

 

 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Moluska 

Kelas : Gastropoda 
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a. Subkelas Prosobrancia 

 Subkelas Prosobranchia memiliki ciri khas utama yaitu memiliki 

insang yang terletak di bagian anterior (depan) tubuh. Selain itu, 

sebagian besar Prosobranchia memiliki jenis kelamin yang 

terpisah (dioecious) dan merupakan hewan laut, meskipun ada 

beberapa spesies yang hidup di darat (seperti Cyclophoridae dan 

Pulvinidae) atau di perairan tawar (seperti Thiaridae) 

(Mustikasari, 2023). Subkelas ini dibagi menjadi 3 ordo, yaitu 

Ordo Archaeogastropoda, Ordo Mesogastropoda, dan Ordo 

Neogastropoda (Putri, 2022). Contoh spesies dari Subkelas 

Prosobrancia diantaranya Drupella cornus, Peristernia 

nassatula, Angaria delphinus, Strombus gibberulus, dan 

beberapa lainnya (Harwati, 2021).  

 

b. Subkelas Opistobrancia 

 Subkelas ini termasuk subkelas gastropoda yang tidak memiliki 

cangkang spiral. Subkelas ini hanya terdiri dari beberapa Famili 

spesies seperti Nudibrancia, Sacoglossa, dan Notaspidea 

(Harwati, 2021). Subkelas ini juga memiliki beberapa ciri khas 

lain, seperti memiliki rongga mantel yang terletak di bagian 

interior, serta organ reproduksinya berumah satu atau 

hemaprodit (Mustikasari, 2023). 

 

C. Subkelas Pulmonata 

Subkelas ini terdiri dari dua ordo dengan karakteristik yang 

berbeda-beda, yakni Ordo Basommatophora dan Ordo 

Stylommatophora. Ciri khas Ordo Basommatophora yakni 

memiliki sepasang tentakel, mata terletak dekat pangkal 

tentakel, kebanyakan hidup di air tawar, serta ada juga beberapa 

yang hidup di air laut (Sukiman, 2023). Contoh genusnya adalah 

Physa, Gyralus, Siphonaria, Lymnaea, dan Ferissia. Sedangkan 

ciri khas Ordo Stylommatophora yakni memiliki dua pasang 
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tentakel dengan pasangan kedua memiliki mata di bagian 

ujungnya. Contoh genusnya adalah Helix dan Achantina. 

Karakteristik lain dari subkelas ini adalah menggunakan paru-

paru dalam proses pernafasannya. Subkelas ini juga memiliki 

sekresi lendir yang cukup, sehingga bisa melindunginya dari 

kekeringan dan memudahkan untuk bergerak (Mustikasari, 

2023). 

 

d. Subkelas Gymnomorpha 

 Subkelas ini terdiri dari beberapa spesies yang tidak memiliki 

cangkang. Ciri khas subkelas ini adalah memiliki silia yang 

menghubungkan selubung tubuh dan kaki yang digunakan untuk 

mengangkut sel telur betina yang telah dibuahi yang terletak di 

dekat bagian belakang organisme. Subkelas ini hanya terdapat 

satu ordo, yaitu Onchidiacea yang hidup di bagian tengah atau 

zona atas zona intertidal dan mengkonsumsi mikroorganisme 

(Hendriana, 2019). 

 

2.2.2 Morfologi Gastropoda 

Secara umum, morfologi gastropoda menunjukkan adanya struktur 

yang khas dan unik yang memungkinkan hewan ini untuk hidup di 

berbagai habitat dan memenuhi kebutuhan dasarnya. Tubuh 

Gastropoda lunak dan tidak simetri, dengan mantelnya terletak di 

bagian depan dan cangkangnya berikut isi perutnya terguling spiral ke 

arah belakang (Arpani dan Maulana, 2017). Cangkangnya terbuat dari 

bahan kalsium karbonat yang dilapisi periostrakum dan zat tanduk 

(Bhuka, 2017), dengan bentuk yang dapat berputar ke arah belakang 

searah dengan jarum jam (dekstral) atau berlawanan arah dengan 

jarum jam (sinistral) (Bancin et.al., 2020). 

 

Mantel Gastropoda membentuk lapisan nacre dengan cara mensekresi 

terus-menerus larutan kalsium karbonat yang selanjutnya membentuk 
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lapisan tipis mineral aragonit. Proses ini terjadi terus-menerus dan 

mempengaruhi pertumbuhan cangkang (Bhuka, 2017). Gastropoda 

juga memiliki radula di mulutnya yang digunakan untuk memotong 

dan mengunyah makanan (Marwoto et al., 2020), serta paru-paru yang 

digunakan untuk bernapas di darat atau mengambil oksigen dari udara 

di air. 

 

Selain itu, Gastropoda memiliki sepasang ginjal yang terletak dekat 

jantung, dengan ginjal kanan lebih besar dibandingkan dengan ginjal 

kiri. Organ ginjal pada bagian sebelah kiri berfungsi sebagai struktur 

ekskresi, sedangkan ginjal kanan dipertahankan dan berfungsi sebagai 

gonoduct. Sistem saraf Gastropoda terdiri atas ganglion serebral, 

pedal, parietal, abdominal, dan bukal, yang sangat dipengaruhi oleh 

torsi dan detorsi (Hendriana, 2019). Adapun stuktur tubuh gastropoda 

terdiri atas kepala (caput), kaki, badan, dan cangkang/mantel, yakni 

sebagai berikut: 

a. Kepala (Caput) 

Kepala hewan gastropoda berkembang dengan baik serta 

dilengkapi dengan tentakel dan mata (Cunha dan Giribet, 2019). 

Mata gastropoda terletak pada ujung tentakel dan berfungsi 

untuk memedakan gelap dan terang (Bhuka, 2017). Morfologi 

gastropoda disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Morfologi Gastropoda (Nisa, 2017). 
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b. Kaki 

Kaki gastropoda biasanya besar dan kuat dengan fungsi utama 

sebagai organ gerak. Kaki pada gastropoda dapat berupa kaki 

yang panjang dan tipis, seperti pada spesies yang hidup di air, 

atau kaki yang pendek dan tebal, seperti pada spesies yang hidup 

di darat. Kaki gastropoda juga dapat berupa kaki yang memiliki 

struktur khusus, seperti kaki yang memiliki sisik atau kaki yang 

memiliki bulu untuk beradaptasi dengan lingkungan yang 

berbeda (Digressions, 2022). 

c. Badan 

Badan gastropoda berbentuk tidak simetris dengan mantelnya 

terletak di bagian depan, cangkang dan isi perutnya terguling 

spiral ke arah belakang (Lase, 2021). Dalam beberapa 

penelitian, bentuk badan gastropoda juga dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat tinggal mereka (Bhuka, 2017).  

d. Cangkang/Mantel 

Gastropoda laut memiliki warna cangkang yang beragaman 

(Gefaell et al., 2023). Bentuk-bentuk cangkang juga sangat 

bervariasi dan berguna dalam proses identifikasi (Chen dan 

Watanabe, 2020). Gastropoda juga memiliki 2 macam arah 

putaran cangkang, yaitu dekstral (berputar ke arah kanan) dan 

sinistral (berputar ke arah kiri). Namun, sebagian besar 

gastropoda laut umumnya mempunyai cangkang dekstral dan 

hanya sedikit yang ditemukan dalam bentuk sinistral (Zulfa, 

2022). Bentuk cangkang embrio pada gastropoda laut dapat 

berfungsi sebagai biomarker awal pencemaran lingkungan 

karena mampu menunjukkan respons terhadap polusi di wilayah 

dengan lalu lintas laut yang tinggi dan kejadian impaksi 

(Esposito et.al., 2022). Struktur cangkang gastropoda disajikan 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Struktur Cangkang Gastropoda (Maity et.al., 2023). 

 

2.2.3 Habitat Gastropoda 

Gastropoda adalah Filum Moluska terbesar yang terdiri dari sekitar 

90.000 spesies, dengan habitat yang sangat beragam dan tersebar di 

berbagai wilayah, termasuk di darat, air tawar, dan laut (Sousa, 2024). 

Mereka dapat ditemukan di berbagai substrat, seperti substrat berpasir, 

batu, dan berlumpur, serta di wilayah zona litoral yang 

mempertimbangkan tekstur substrat awal, kandungan bahan organik 

pada substrat dasar, dan keberadaan organisme-organik (Bhuka, 

2017).  

 

Gastropoda seringkali hidup di wilayah pasang surut, zona litoral, dan 

terumbu batu, dengan beberapa spesies membenamkan diri dalam 

sedimen, sementara yang lain melekat pada tanaman laut seperti 

mangrove, lamun, dan alga (Kalay dan Lewerissa, 2022). Mereka juga 

dapat ditemukan di perairan dangkal yang mempertimbangkan tekstur 

substrat awal dan kandungan bahan organik pada substrat dasar 

(Mustikasari, 2023). Substrat berfungsi sebagai habitat, tempat 

mencari makan, bereproduksi, serta berlindung bagi Gastropoda. 

Kondisi substrat juga dapat mempengaruhi kelimpahan Gastropoda di 
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zona pasang surut dan zona litoral (Bancin et.al., 2020). Dalam 

beberapa penelitian, Gastropoda ditemukan memiliki hubungan timbal 

balik dengan lingkungan, sehingga mengindikasi bagaimana keadaan 

ekosistem perairan tersebut. Mengenali habitat spesifik suatu 

organisme memudahkan penelitian dan karakteristik habitat adalah 

salah satu informasi yang berguna untuk mengevaluasi bentuk tubuh 

dan perilaku organisme (Bhuka, 2017). 

 

Habitat Gastropoda sangat beragam dan tersebar di berbagai wilayah, 

termasuk di darat, air tawar, dan laut, dengan beberapa spesies 

membenamkan diri dalam sedimen, sementara yang lain melekat pada 

tanaman laut. Substrat berfungsi sebagai habitat, tempat mencari 

makan, bereproduksi, serta berlindung, dan kondisi substrat dapat 

mempengaruhi kelimpahan Gastropoda di zona pasang surut dan zona 

litoral (Marwoto et al., 2020). 

 

2.2.4 Faktor Lingkungan yang Memengaruhi Keberadaan Gastropoda 

Gastropoda adalah kelas pada Filum Moluska yang merupakan hewan 

invertebrata. Keanekaragaman gastropoda dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lingkungan, termasuk: 

a. Kondisi Lingkungan 

Faktor lingkungan seperti suhu air, pH air, intensitas cahaya, 

dan tipe substrat mempengaruhi keberadaan gastropoda. Suhu 

air yang optimal dapat mempengaruhi kelimpahan dan distribusi 

gastropoda (Persulessy dan Arini, 2019), sedangkan pH air yang 

tidak sesuai dapat mempengaruhi keberadaan spesies tertentu 

(Assuyuti et.al., 2017). 

b. Ketersediaan Makanan 

Ketersediaan makanan yang sesuai dapat mempengaruhi 

kelimpahan dan distribusi gastropoda. Gastropoda yang 

memiliki diet spesifik dapat mempengaruhi keberadaan spesies 

tertentu (Rahmadani, 2019). 
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c. Predasi dan Kompetisi 

Predasi oleh predator dan kompetisi dengan spesies lain dapat 

mempengaruhi keberadaan gastropoda. Predasi terjadi ketika 

gastropoda menjadi mangsa bagi predator, yang dapat 

mengurangi populasi mereka. Kompetisi terjadi ketika 

gastropoda bersaing dengan organisme lain untuk mendapatkan 

sumber daya seperti makanan dan habitat, yang dapat 

mempengaruhi distribusi mereka (Haumahu dan Supusepa, 

2023).  

d. Salinitas 

Salinitas air dapat mempengnaruhi keberadaan gastropoda 

(Suganda et al., 2024). Gastropoda yang dapat hidup dalam 

lingkungan air dengan salinitas tinggi dapat mempengaruhi 

keberadaan spesies tertentu (Aryoto, 2022). 

e. Substrat 

Jenis substrat dapat mempengaruhi keberadaan gastropoda. 

Gastropoda yang dapat hidup di substrat tertentu dapat 

mempengaruhi keberadaan spesies tertentu (Rudiansi et al., 

2024). 

f. Tekanan dan Perubahan Lingkungan 

Tekanan dan perubahan lingkungan dapat mempengaruhi 

keberadaan gastropoda. Gastropoda yang dapat beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan dapat mempengaruhi keberadaan 

spesies tertentu (Bahari et al., 2020). 

 

Dalam beberapa penelitian, faktor lingkungan yang mempengaruhi 

keberadaan gastropoda telah ditemukan. Misalnya, penelitian di 

perairan Pantai Tihunitu menunjukkan bahwa suhu, pH, salinitas, dan 

oksigen terlarut (DO) merupakan faktor-faktor yang diukur untuk 

memahami pengaruhnya terhadap gastropoda (Persulessy dan Arini, 

2019). 
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2.3 Substrat 

Substrat adalah bagian dasar dari suatu habitat tempat organisme hidup, 

menempel, atau bergerak, serta memainkan peran penting dalam menunjang 

proses ekologis seperti pencarian makan, reproduksi, dan perlindungan 

(Matherset al., 2024). Dalam ekosistem perairan dangkal, jenis dan struktur 

substrat sangat memengaruhi distribusi dan keanekaragaman gastropoda, 

karena setiap spesies menunjukkan preferensi terhadap karakteristik substrat 

tertentu seperti pasir, lumpur, atau batuan . Kriegel (2023) menekankan 

bahwa substrat yang heterogen dapat menciptakan mikrohabitat yang 

mendukung lebih banyak spesies, termasuk gastropoda dengan strategi 

hidup yang berbeda. Selain itu, perubahan substrat akibat aktivitas manusia 

atau dinamika alami dapat menyebabkan pergeseran komposisi komunitas 

gastropoda di suatu habitat (Yu et al., 2021). Adapun jenis-jenis substrat 

yang biasanya ditempati oleh gastropoda di antaranya yaitu: 

a. Lumpur (silt) 

Lumpur kaya akan bahan organik yang dapat digunakan sebagai sumber 

makanan bagi gastropoda. Bahan organik seperti detritus, partikel organik, 

dan bahan organik lainnya yang terkandaung dalam lumpur dapat 

memenuhi kebutuhan nutrisi gastropoda (Ardiyansyah et.al., 2023). Selain 

itu, tekstur lumpur yang lunak juga memudahkan gastropoda untuk 

bergerak ke tempat lain jika diperlukan, sehingga tekstur lumpur yang 

lunak sangat disukai oleh gastropoda (Mustofa et.al., 2023). 

b. Pasir (sand) 

Pasir dapat menjadi substrat bagi gastropoda karena ketersediaan ruang, 

ketersediaan suplai makanan, dan tekstur yang sesuai. Pasir juga dapat 

memberikan perlindungan yang cukup bagi gastropoda dari predator 

karena pada permukaan pasir gastropoda dapat dengan mudah menempel 

dan bergerak ke tempat lain jika diperlukan (Mustofa et.al., 2023). 

c. Batu  

Batu dapat digunakan oleh gastropoda sebagai substrat, terutama batu 

landai yang memiliki lubang dan cekungan yang dapat terisi air saat surut. 



17 

 

 

Hal ini membuat gastropoda dapat terhindar dari gelombang yang 

memobilisasi substart secara terus menerus (Tri et.al., 2019). 

 

2.4 Teluk Lampung 

Teluk adalah lingkungan pesisir yang memiliki kepentingan sosio-ekonomi 

yang signifikan, yang dipengaruhi oleh intervensi manusia terhadap 

dinamika air dan gelombang (Zarzuelo et.al., 2020). Letak geografis Teluk 

Lampung terletak pada koordinat 5°20' - 5°30' Lintang Selatan dan 105°28' - 

105°37' Bujur Timur. Wilayah ini berada di ujung paling selatan Pulau 

Sumatra, Kota Bandar Lampung terletak pada pangkal teluk, dan bagian 

mulut teluk (arah selatan-tenggara) berhadapan langsung dengan Selat 

Sunda yang merupakan perairan penghubung antara Laut Jawa di sebelah 

utara dan Samudera Hindia di selatan (Octarianita et.al., 2022).  

 

Letak geografis Teluk Lampung yang cukup strategis membuat Teluk 

Lampung memiliki peran yang sangat penting dalam ekosistem laut di 

sekitarnya, antara lain: 

a. Habitat Biota Laut 

Teluk Lampung menjadi habitat bagi berbagai spesies biota laut, 

seperti lamun, terumbu batu, dan ikan. Ekosistem lamun di Teluk 

Lampung memiliki peranan sangat penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem laut, namun menghadapi ancaman besar 

akibat dari meningkatnya kegiatan pembangunan di wilayah pesisir 

(Isnaini dan Aryawati, 2023).  

b. Pengaruh Suplai 

Suplai dari sungai dan laut dalam mempengaruhi kehidupan biota laut 

di Teluk Lampung dapat berupa beberapa faktor. Suplai air tawar dari 

sungai dapat meningkatkan konsentrasi nutrien di perairan laut, yang 

dapat berbahaya bagi biota laut jika konsentrasi terlalu tinggi. pH 

perairan yang tidak stabil juga dapat mengganggu proses metabolisme 

dan respirasi biota laut, sehingga pH ideal antara 7-8,5 sangat penting. 
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Tingkat nutrien yang tinggi dapat menyebabkan eutrofikasi, yang 

dapat berbahaya bagi biota laut lainnya (Hamuna et.al., 2018).  

c. Pengaruh Kondisi Lingkungan 

Kondisi lingkungan seperti suhu, pH, salinitas, kecepatan arus, dan 

tekstur sedimen memengaruhi kehidupan biota laut di Teluk 

Lampung. Kondisi lingkungan yang stabil memungkinkan biota laut 

untuk hidup dan berkembang dengan baik (Isnaini dan Aryawati, 

2023). 

d. Pengaruh Aktivitas Masyarakat 

Aktivitas masyarakat seperti wisata, pengambilan organisme untuk 

dikonsumsi, dan kegiatan industri memengaruhi kehidupan biota laut 

di Teluk Lampung. Pencemaran yang terjadi tidak terlepas dari 

aktivitas masyarakat yang bermukim di sekitar wilayah pesisir (Akbar 

dan Pratiwi, 2023). 

 

2.4.1 Pantai Klara dan Pantai Benteng Samudra di Teluk Lampung 

Pantai Klara dan Pantai Benteng Samudra merupakan bagian dari 

ekosistem pesisir di Teluk Lampung yang memiliki karakteristik 

lingkungan yang berbeda-beda. Kedua pantai ini terletak di 

Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung. Wilayah pantai memiliki peran penting dalam ekosistem 

pesisir, baik sebagai habitat biota laut maupun sebagai kawasan wisata 

yang berkembang pesat (Apriana dan Dainda, 2017). 

a. Pantai Klara 

Pantai Klara, yang merupakan singkatan dari Kelapa Rapat, 

memiliki luas sekitar 50 hektar dan dikenal dengan deretan 

pohon kelapa yang tumbuh di dekatnya di sepanjang garis 

pantainya. Pantai ini memiliki perairan yang relatif tenang 

dengan substrat berpasir halus, menjadikannya tempat yang 

ideal bagi berbagai aktivitas wisata, seperti berenang, 

snorkeling, dan wisata bahari (Sani dan Suni, 2024). Selain itu, 

kondisi perairan yang stabil memungkinkan pertumbuhan 
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ekosistem lamun di beberapa wilayah dekat pantai. Lamun 

memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

pesisir, termasuk sebagai tempat berlindung dan mencari makan 

bagi berbagai spesies ikan dan gastropoda (Dhama et.al., 2023). 

Namun, peningkatan aktivitas wisata di Pantai Klara, termasuk 

pembangunan fasilitas pariwisata dan peningkatan jumlah 

pengunjung, berpotensi mengganggu kestabilan ekosistem ini. 

Limbah wisata, perubahan struktur pantai akibat reklamasi, serta 

tekanan terhadap biota laut menjadi tantangan utama dalam 

pelestarian lingkungan di kawasan ini (Sastia et.al., 2024). 

 

b. Pantai Benteng Samudra 

Pantai Benteng Samudra, yang sering disebut sebagai Pantai 

Bensam, memiliki luas sekitar 30 hektar dan memiliki 

karakteristik yang berbeda dari Pantai Klara. Pantai ini memiliki 

gelombang yang lebih kuat dengan substrat campuran pasir, 

lumpur, dan batuan. Struktur pantai yang lebih dinamis 

menyebabkan variasi yang lebih tinggi dalam komposisi biota 

laut, termasuk gastropoda yang beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan yang lebih ekstrem (Bang et.al., 2018). 

 

Pantai ini juga memiliki ekosistem yang lebih kompleks dengan 

keberadaan mangrove di beberapa titik, yang berfungsi sebagai 

penahan abrasi serta habitat bagi berbagai organisme laut. 

Namun aktivitas manusia juga memberikan dampak signifikan 

terhadap lingkungan di Pantai Benteng Samudra. Pencemaran 

sampah akibat wisatawan dan erosi pantai akibat eksploitasi 

sumber daya pesisir menjadi tantangan yang harus diatasi untuk 

menjaga keseimbangan ekosistem di pantai ini (Khrisnamurti 

dan Darmawan, 2016). 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini merupakan kegiatan survei keanekaragaman hayati yang telah 

dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2024 di Pantai Klara dan 

Pantai Benteng Samudra, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Sampel 

yang didapat kemudian diidentifikasi di Laboratorium Zoologi 2 Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain lembar 

pengamatan (tally sheet) untuk mendata koleksi gastropoda, spidol 

permanen untuk menandai tiap spesies gastropoda yang ditemukan, sarung 

tangan untuk mengambil sampel gastropoda, plastik ziplock sebagai wadah 

untuk membawa sampel gastropoda yang akan diidentifikasi, kamera ponsel 

untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian, meteran untuk mengukur 

jarak, pipa paralon 1 ¼ inch untuk membuat plot, serta mikroskop digital 

untuk mengamati sampel gastropoda yang ditemukan.   

 

Bahan-bahan yang digunakan antara lain gastropoda sebagai objek 

pengamatan, alkohol 70% sebagai larutan fiksasi dan cairan pengawet, serta 

buku idenifikasi: Identifikasi Jenis dan Kelimpahan Gastropoda Di Pantai 

Teluk Sepang Kota Bengkulu (Slamet et.al., 2021), Biodiversitas 

Gastropoda dan Pengaruh Parameter Lingkungan terhadap Kelimpahan  
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Gastropoda di Lahan Mangrove Silvofishery Desa Eyat Mayang, Lombok 

Barat (Wahida et.al., 2024), dan Shell crushing resistance of alien and 

native thiarid gastropods to predatory crabs in South Africa (Miranda et.al., 

2016). 

 

3.3 Metode 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di 3 tipe substrat antara lain berlumpur dan 

berbatu di wilayah Pantai Benteng Samudra, serta substrat berbatu dan 

berpasir di wilayah Pantai Klara. Wilayah ini merupakan zona pasang 

surut/intertidal. Zona pasang surut merupakan bagian dari tepi pantai 

yang tergenang air pada waktu air pasang dan kering pada waktu air 

surut (Ibrahim dan Nugroho, 2020). Dalam beberapa penelitian, zona 

intertidal dianggap sebagai daerah yang memiliki keragaman dan 

kelimpahan organisme yang relatif tinggi dibandingkan dengan habitat 

laut lainnya (Ajelo et.al., 2024).  

 

Pemilihan jenis substrat substrat yang diamati pada masing-masing 

pantai didasarkan pada karakteristik fisik substrat dominan di zona 

intertidal masing-masing lokasi. Di Pantai Benteng Samudra, area 

pasang surut didominasi oleh substrat berlumpur dan berbatu. Substrat 

berlumpur pada lokasi ini relatif luas, stabil, dan memiliki endapan 

organik tinggi, sehingga berpotensi menjadi habitat bagi gastropoda 

detritivora atau penggali substrat (Chusnaet al., 2017). Selain itu, 

terdapat beberapa zona berbatu yang cukup menonjol di sisi pantai, 

memungkinkan pengamatan pada substrat berbatu yang menjadi 

tempat bersembunyinya jenis gastropoda perayap seperti Nerita atau 

Littorina (Moisezet.al., 2020). 

 

Sementara itu, di Pantai Klara, zona intertidal didominasi oleh substrat 

berpasir dan berbatu. Substrat berpasir pada lokasi ini memiliki tekstur 
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yang lebih kasar namun luas dan bersih dari lumpur halus, 

menjadikannya lokasi ideal untuk menemukan spesies gastropoda 

yang hidup di permukaan atau sedikit masuk ke substrat seperti 

Cerithidea (Fitrianiet al., 2024). Substrat berbatu juga tersedia, 

meskipun dengan luas yang terbatas dibandingkan substrat berpasir. 

Oleh karena itu, di Pantai Klara dilakukan pengamatan pada substrat 

berpasir dan berbatu, tetapi tidak pada substrat berlumpur karena 

luasan dan ketersebarannya yang sangat terbatas atau tidak 

representatif untuk diamati. 

 

Gambar 3. Peta Plot Sampling Gastropoda Teluk Lampung 

 

B. Prosedur Penelitian  

1. Pengambilan Sampel Gastropoda 

Pengambilan sampel gastropoda dilakukan di zona pasang surut 

(intertidal) pada dua lokasi pantai, yaitu Pantai Benteng 

Samudra dan Pantai Klara. Metode pengambilan data 

menggunakan plot kuadrat 2 × 2 m, dengan total 30 unit plot 

tersebar pada tiga jenis substrat: berlumpur, berpasir, dan 

berbatu dengan jarak antar plot adalah 5 meter. Di Pantai 

Benteng Samudra dipasang 10 plot di substrat berlumpur dan 5 

plot di substrat berbatu, di Pantai Klara dipasang 10 plot di 

substrat  berpasir dan 5 plot di substrat batu. Penetapan jarak 
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antar plot sebesar 5 meter diterapkan untuk menghindari 

autokorelasi spasial, yang dapat menurunkan validitas inferensi 

statistik dari data lapangan (Vianaet al., 2022).  

 

Plot ditempatkan secara acak sistematis, titik awal dipilih secara 

acak dalam tiap substrat, kemudian plot berikutnya ditempatkan 

dengan interval tetap menggunakan tali ukur atau meteran. 

Sebelumnya dilakukan evaluasi visual kondisi substrat untuk 

memastikan homogenitas area dan bahwa setiap plot tetap 

berada dalam zona pasang surut aktif (Dewenteret al., 2023). 

Pengambilan sampel dilakukan antara pukul 11.00–17.00 WIB, 

ketika kondisi air laut surut maksimum, guna membuka 

permukaan substrat secara optimal dan mempermudah observasi 

terhadap gastropoda (Pangauanet al., 2020). 

 

2. Identifikasi Sampel 

Identifikasi gastropoda dilakukan dengan mengamati morfologi 

cangkang sampel yang diperoleh. Spesimen yang ditemukan di  

tiap plot dimasukkan ke dalam plastik ziplock yang telah diberi 

larutan fiksasi berupa alkohol 70%  sehingga spesimen akan 

tetap terjaga ketika dibawa keluar dari lokasi pengamatan. 

Proses identifikasi dilakukan di Laboratorium Zoologi 2 

menggunakan mikroskop digital dan buku identifkasi:  

Identifikasi Jenis Dan Kelimpahan Gastropoda Di Pantai Teluk 

Sepang Kota Bengkulu (Slamet et.al., 2021), Biodiversitas 

Gastropoda dan Pengaruh Parameter Lingkungan terhadap 

Kelimpahan Gastropoda di Lahan Mangrove Silvofishery Desa 

Eyat Mayang, Lombok Barat (Wahida et.al., 2024), Shell 

crushing resistance of alien and native thiarid gastropods to 

predatory crabs in South Africa (Miranda et.al., 2016). 
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3. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk mengukur 

beberapa nilai indeks seperti indeks kelimpahan relatif (KR), 

indeks keanekaragaman (H’), indeks kemerataan, indeks 

dominansi, dan indeks kemiripan Jaccard dengan rumus yang 

digunakan sebagai berikut: 

a. Indeks Kelimpahan Relatif (KR) 

 Indeks kelimpahan relatif dihitung menggunakan rumus 

Krebs, yaitu: 

IKR = 
ni

N
 x100% 

Keterangan: 

IKR = Indeks kelimpahan relatif 

ni = Jumlah individu suatu spesies 

N = Jumlah total individu yang ditemukan 

 

Nilai indeks kelimpahan relatif dikategorikan sebagai 

berikut: 

>20% = kelimpahan relatif tinggi 

15%-20%    = kelimpahan relatif sedang 

<20% = kelimpahan relatif rendah 

(Asrianny et.al., 2018). 

 

b. Indeks Keanekaragaman (H’) 

 Analisis indeks keanekaragaman digunakan untuk 

mengetahui banyaknya jenis dalam satu kelompok. 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung indeks ini 

adalah persamaan Shanon-Wiener: 

 H´ =  ̵ Ʃ Pi. ln Pi 

Keterangan:  

H´ = Indeks keanekaragaman Shanon-Wiener  

Pi = ni/N  

ni = Jumlah individu jenis  

N = Jumlah total individu 
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Nilai indeks keanekaragaman dikategorikan sebagai 

berikut: 

0 < H’ < 1 = Keanekaragaman rendah  

1 ≤ H’ ≤3  = Keanekaragaman sedang  

 H’ > 3       = Keanekaragaman tinggi (Febrianet al., 2022) 

 

c. Indeks Kemerataan 

Indeks kemerataan menunjukkan komposisi individu dari 

spesies yang terdapat  dalam  suatu  komunitas.  Indeks  

ini  menunjukan  penyebaran  suatu  spesies  yang merata  

atau  tidak.  Rumus Shannon-Winner dapat digunakan 

untuk mengetahui nilai kemerataan. 

 

E = 

 

H’ 

Ln.S 

Keterangan:  

E = Indeks kemerataan jenis  

H’ = Indeks diversitas jenis gastropoda  

S = Jumlah spesies gastropoda 

 

Nilai indeks kemerataan dikategorikan sebagai berikut: 

E < 0,4 = Kemerataan jenis rendah  

0,4 ≤ E ≤ 0,6 = Kemerataan jenis sedang  

E > 0,6 = Kemerataan jenis tinggi 

 

Indeks kemerataan yang mendekati 0 diartikan sebagai 

komunitas yang tidak stabil sedangkan jika mendekati 1 

maka komunitas tersebut tergolong komunitas yang baik 

dan keadaan stabil (Siahaanet al., 2022). 

 

e. Indeks Dominansi 

Indeks dominansi berfungsi mengetahui kelompok yang 

mendominansi di suatu komunitas dan dihitung dengan 

rumus Simpson: 
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D =  Ʃ Pi2 

Keterangan:  

D = Indeks dominansi Simpson  

Pi = ni/N  

ni = Jumlah individu jenis  

N = Jumlah total individu  

Nilai indeks dominansi spesies dikategorikan sebagai 

berikut: 

D < 0,5    = Dominansi spesies rendah  

0,5 < D ≤ 0,75  = Dominansi spesies sedang 

0,75 < D ≤ 1     = Dominansi spesies tinggi 

 

f. Indeks kemiripan Jaccard berfungsi untuk mengetahui 

tingkat kemiripan komunitas spesies antara dua habitat 

berbeda, berdasarkan keberadaan atau ketiadaan spesies, 

bukan jumlah individu. Rumusnya dituliskan sebagai: 

𝐽 =
𝑎

𝑎 + 𝑏 + 𝑐
 

Keterangan: 

J = Indeks kemiripan Jaccard 

a = Jumlah spesies yang ada di kedua substrat, 

b = Jumlah spesies yang hanya ada di substrat pertama, 

c = Jumlah spesies yang hanya ada di substrat kedua. 

 

Nilai indeks jaccard dikategorikan sebagai berikut: 

J < 0,25 = Kemiripan sangat rendah 

0,25 ≤ J < 0,5 = Kemiripan rendah 

0,5 ≤ J < 0,75 = Kemiripan sedang 

J ≥ 0,75 = Kemiripan tinggi 

 

Nilai J mendekati 1 menunjukkan kedua habitat hampir 

memiliki spesies yang sama, sedangkan nilai mendekati 0 

mencerminkan komunitas yang sangat berbeda (Coelho et 

al., 2022). 
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3.4 Diagram Alir Prosedur Penelitian 

 

Gambar 4. Diagram Alir Prosedur Penelitian 

       . 

 

Survei lokasi pengamatan

Pemasangan plot kuadrat

Pendokumentasian lokasi dan 
pengambilan sampel

Proses identifikasi sampel
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Perhitungan indeks 
keanekaragaman

Perhitungan indeks 
kemerataan
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Perhitungan indeks 
Kemiripan

Proses analisis data deskriptif

Hasil



 

 

  

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil identifikasi, sebanyak 7 spesies gastropoda 

ditemukan pada tiga jenis substrat di Teluk Lampung, yaitu Turbo 

chrysostomus (n=60), Cerithdea cingulata (n=875), Cerithdea alata 

(n=746), Telescopium telescopium (n=782), Tarebia granifera 

(n=639), Natica gualteriana (n=174), dan Littoria scabra (n=3).. 

Substrat berlumpur menunjukkan kelimpahan individu tertinggi 

(1.231 individu), diikuti oleh substrat berbatu (1.205 individu), dan 

substrat berpasir (843 individu) dengan Spesies Cerithidea cingulata 

tercatat sebagai spesies paling melimpah, diikuti oleh Telescopium 

telescopium dan Cerithidea alata, yang menunjukkan potensi 

dominansi ekologis dalam komunitas gastropoda di wilayah studi.  

2. Berdasarkan analisis indeks ekologi, substrat berbatu memiliki nilai 

keanekaragaman (H’ = 1,163) dan kemerataan (E = 0,598) tertinggi, 

mengindikasikan struktur komunitas yang relatif seimbang. 

Sebaliknya, substrat berpasir menunjukkan dominansi tertinggi (D = 

0,625), disisi lain hasil analisis indeks kemiripan menggunakan 

metode Jaccard menunjukkan bahwa substrat berpasir dan substrat 

berbatu memiliki nilai indeks tertinggi sebesar 0,75, sedangkan nilai 

indeks Jaccard terendah tercatat pada pasangan substrat berpasir dan 

lumpur sebesar 0,286, dan nilai indeks kmeiripan antara substrat 

berbatu dan lumpur berada pada tingkat sedang, yaitu sebesar 0,429. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar upaya konservasi dan 

pengelolaan ekosistem pesisir di Teluk Lampung difokuskan pada substrat 

berlumpur dan batu, mengingat kedua substrat tersebut menunjukkan 

kelimpahan dan keanekaragaman spesies gastropoda yang tinggi. 

Keberadaan spesies Cerithidea cingulata, Telescopium telescopium, dan 

Cerithidea alata yang dominan juga dapat dimanfaatkan sebagai indikator 

ekologis untuk memantau kondisi lingkungan pesisir secara berkala. 

Pengamatan terhadap fluktuasi populasi ketiga spesies ini dapat membantu 

mendeteksi adanya perubahan ekosistem akibat aktivitas manusia maupun 

perubahan alami. Selain itu, substrat berpasir yang menunjukkan dominansi 

tinggi namun keanekaragaman rendah perlu mendapatkan perhatian khusus. 

Studi lanjutan sangat diperlukan untuk mengetahui apakah kondisi ini 

merupakan akibat dari tekanan lingkungan, homogenitas substrat, atau 

faktor lainnya yang mempengaruhi struktur komunitas. Lebih lanjut, 

disarankan dilakukan penelitian mendalam mengenai hubungan antara 

karakteristik habitat, kualitas lingkungan perairan, dan dinamika komunitas 

gastropoda. Hasil dari penelitian tersebut akan sangat berguna dalam 

menyusun strategi pengelolaan pesisir yang lebih berkelanjutan dan berbasis 

ekosistem di wilayah Teluk Lampung. 
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